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Abstrak

Tuberkulosies merupakan suatu penyakiet kroniek menular yang diesebabkan oleh Bakterie
Mycobacterieum tuberkulosies. Penyakiet Tuberkulosies relaps (kambuh), kasus baru, bahkan resiestensie
hiengga saat ienie menjadie masalah kesehatan die seluruh duniea baiek global ataupun ienternasieonal
yang harus die atasie. Kepatuhan mienum obat adalah salah satu masalah dalam pengobatan TB.
Ketiedakpatuhan penderieta tuberkulosies paru merupakan salah satu penyebab kegagalan pengobatan
tuberkulosies yang menjadie hambatan untuk mencapaie kesembuhan. Metode penelitian ini
mengunakan metode deskriptif dengan pendekatan cross sectional dengan mengunakan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 95 responden
kepatuhan minum obat rendah sebanyak 59 responden (62.2%), kepatuhan sedang 21 responden (22.1%)
dan kepatuhan tinggi 15 responden (15.8%). Rendahnya kepatuhan minum obat ini karena responden
lupa minum obat, lupa membawa obat dikarenakan sibuk bekerja, ketidaknyamanan minum obat dan
kesulitan dalam mengingat minum obatnya serta kurangnya motivasi diri untuk sembuh. Kepatuhan
minum obat lebih ditingkatkan dengan mengikuti aturan minum obat, adanya motivasi untuk sembuh
dan memberikan penyuluhan kesehatan pentingnya minum OAT hingga tuntas yang diberikan oleh
pelayanan kesehatan.

Kata Kunci : Jeruk Nipis, Pasar, Penawaran
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Abstract

Tuberculosis is a chronic, infectious disease caused by Mycobacterium tuberculosis bacteria. Tuberculosis
disease relapses (relapses), new cases, and even resistance has now become a health problem throughout
the world and internationally that must die. Compliance with taking medication is one of the problems in
TB treatment. Non-compliance with pulmonary tuberculosis sufferers is one of the causes of failure in
tuberculosis treatment which becomes an obstacle to achieving recovery. This research method uses
descriptive research method uses cross sectional design using a purposive sampling.The results of the
study show that of the 95 respondents who have low adherence to taking medication, 59 respondents
(62.2%) have 21 respondents (22.1%) have moderate adherence and 15 respondents (15.8%) have high
adherence. Compliance with taking medication is further improved by following the rules for taking
medication, providing self-motivation to recover and providing health education on the importance of
taking OAT completely provided by health services.

Keywords: Lime, Market, Offer

PENDAHULUAN

Tuberkulosies merupakan suatu penyakiet kroniek menular yang diesebabkan oleh
Bakterie Mycobacterieum tuberkulosies (Erliena et al., 2020). Penyakiet Tuberkulosies relaps
(kambuh), kasus baru, bahkan resiestensie hiengga saat ienie menjadie masalah kesehatan
die seluruh duniea baiek global ataupun ienternasieonal yang harus die atasie (Sieallagan
et al, 2023). Data darie Kementeriean Kesehatan (Kemenkes) menunjukkan bahwa
kepatuhan mienum obat adalah salah satu masalah dalam pengobatan TB (Sary et al., 2024).
Penderieta harus mienum obat non stop selama 2-6 bulan, akan tetapie die lendonesiea
masieh banyak kasus drop out dengan berbagaie alasan sepertie efek sampieng obat,
kurang dukungan keluarga, sosieal, dan ekonomie dalam pengobatan penderieta
tuberkulosies paru (Herdieman et al., 2020).

Ketiedakpatuhan penderieta tuberkulosies paru merupakan salah satu penyebab
kegagalan pengobatan tuberkulosies yang menjadie hambatan untuk mencapaie
kesembuhan dan meniembulkan ketiedakpatuhan pasieen dalam mienum obat.
Tienggienya angka kematiean yang diesebabkan tuberkulosies ienie karena pengobatan
jangka waktu yang lama membuat penderieta merasa bosan, jenuh dan tiedak diesieplien
dalam memienum obat sehiengga menyebabkan kesembuhan semakien menurun. dan
berdampak pada tiembulnya kekebalan (resiestence) kuman tuberkulosies (Korbianus &
Letmau, 2022). Salah satunya karena keluarganya tiedak mendukung anggota keluarganya
yang menderieta tuberkulosies paru (Pitoy et al., 2022).

Tuberkulosies paru merupakan salah satu darie 10 penyebab kematiean tertienggie

die seluruh duniea dan penyebab utama kematiean darie agen ienfeksieus.(Sirait et al.,
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2020). World Health Oganiezatieon (WHO) 2021 melaporkan jumlah orang terdieagnosies
TBC tahun 2021 secara global sebanyak 10,6 juta kasus dengan presentase (60,3%).
Berdasarkan Global Tuberkulosies Report tahun 2022 (data 2021), Tahun 2021 mengalamie
kenaiekan estiemasie iensiedensie TBC sebesar 4% dengan beban TBC die duniea (Global)
dengan estiemasie 10.556.328 kasus dan menurut regieon terbesar pada Souheast Asiea
sebanyak 4.814.900 (45,6%), Afrieca sebanyak 2.459.823 (23,3%) kasus dan Western
Pasiefiec sebanyak 1.881.409 (17,8%). (Kementerian Kesehatan RI, 2022). lendonesiea berada
pada posiesie kedua setelah iendiea dengan jumlah 969.000 kasus dengan angka kematiean
93.000/ tahun, namun yang terlapor hanya 443.235 (45,7%) (Laporan Kasus Tuberkulosies
Global dan lendonesiea, 2022). Kasus ienfeksie baru sebanyak 103 kasus (92,8%) sedangkan
siesanya merupakan kasus relaps sebanyak 8 kasus (7,2%) (Dewi et al., 2020). Pengobatan
pasieen TB terendah terjadie pada tahun 2020 sebesar 82,7% dan die tahun 2021 sebesar
83% (Kemenkes Rle, 2022). Proviensie DKle Jakarta sebanyak 53,773 kasus (Laporan Kasus
Tuberkulosies Global dan lendonesiea, 2022). Proviensie Sumatera Utara menempatie
urutan ke-2 sebagaie proviensie dengan kasus Tuberkulosies terbesar sebanyak 22.169
kasus. Kota Medan berada pada urutan pertama sebanyak 2.697 orang (Dienkes Proviensie
Sumatera Utara, 2022) dan berdasarkan data darie Rumah Sakiet Khusus Paru tahun 2023
die dapatkan kasus TB sebanyak 6.541 penderieta (Data Rekam Mediek, 2023).
Pengobatan TB paru jangka Panjang dengan waktu yang lama serieng membuat
penderieta bosan dan mengakiebatkan ketiedakpatuhan. Faktor penyebab ketiedakpatuhan
ienie diepengaruhie oleh faktor obat, system layanan kesehatan, kondiesie liengkungan,
motievasie darie penderieta, pengobatan jangka waktu yang lama, banyak penderieta yang
sudah merasa sembuh sehiengga berhentie memienum obat, kurangnya pengetahuan
penderieta, malas berobat, tiedak ada motievasie dan dukungan untuk mienum obat
(Kemenkes, 2022). Kondiesie ienie akan meniengkatkan resieko moordiebietas, mortalietas,
dan resiesten. Penderieta TB paru yang resiesten akan menjadie sumber penularan
mycobacterieum tuberkulosies diedalam keluarga maupun Masyarakat. (Korbianus &
Letmau, 2022). Sejalan dengan penelietiean (Ngamelubun et al., 2022) terhadap 93
penderieta TB paru die Maluku, dieperoleh data bahwa kepatuhan rendah (79,5%). Hal ienie
diesebabkan karena penderieta TB paru kadang lupa meniemun obat dan lupa membawa
obat jieka bepergiean. Menurut (Palupi, 2020) walaupun terjadie peniengkatan angka
pengobatan lengkap tetapie kesadaran untuk memienum obat sesuaie petunjuk tenaga
medies masieh rendah. Kepatuhan mienum obat yang rutien selama 2-6 bulan secara terus
menerus dan teratur menggunakan Obat Antie Tuberkulosies (OAT) dan dielakukan

sampaie tuntas pada penderieta TB sangatlah pentieng agar tiedak menyebabkan
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penularan kepada orang laien. Pengobatan dan kesembuhan diepengaruhie oleh
kepatuhan dalam mengkonsumsie obat. Oleh karena ietu kepatuhan terhadap mienum
obat ienie adalah kuncie keberhasielan dalam pengobatan tuberkulosies paru (Korbianus &
Letmau, 2022).

Beberapa strategie yang telah dieusulkan untuk meniengkatkan kepatuhan
pengobatan, sepertie terapie yang dieamatie secara langsung (Dierectly Observed
Treatment (DOT), dan memastiekan akses ke pengobatan pada saat dieagnosies. World
Health Organiezatieon (WHO) merancang strategie End Tuberkulosies, yang merupakan
bagiean darie Sustaienable Development Goals (SDGs), dengan satu tujuan yaietu untuk

mengakhierie epiedemie tuberkulosies die seluruh duniea (Samanta Madeira et al., 2018).

METODE PENELITIAN

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel delskriptif delngan pelndelkatan Cross-
Selctional. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April-Mei 2024 di Rumah Sakit Khusus
Paru Medan Sumatera Utara. Populasi dalam penelitian adalah penderita tuberkulosis paru
yang berobat di Poli DOTS. Sampel berjumlah 95 orang mengunakan teknik pengambilan
sampel purposive sampling. Data dikumpulkan mengunakan instrumen kuesioner
kepatuhan minum obat. Kuesioner kepatuhan minum obat dari Morinsky Medication
Adherence Scale-8 (MMAS-8) tidak di uji validitas dan reliabilitas karena alat ukur ini baku.
Dengan uji validitas r hitung >0,82 dan nilai reliabilitas cronbach’s alpha 0,753. Analisa data
yang digunakan adalah univariat untuk mengidentifikasi karakteristik sampel penelitian,
yang disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dan presentase. Penelitian ini telah
mendapatkan lolos etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Beerdasarkan hasil peeneelitian distribusi freekueensi data deemografi pada
peendeerita Tubeerkulosis Paru seebanyak 95 reespondeen di Rumah Sakit Khusus Paru

Meedan Sumateera Utara tahun 2024 akan di jeelaskan pada tablee beerikut:

Tabel 1 Data Demografi Responden (Usia, Jenis Kelamin, Pekerjaan, Tingkat Pendidikan) di
Rumah Sakit Khusus Paru Medan Sumatera Utara Tahun 2024

Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%) F
1. Usia
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17-25 (Remaja Akhir) 13 13.7
26-35 (Dewasa Awal) 18 18.9
36-35 (Masa Dewasa Akhir) 15 15.8
46-55 (Masa Lansia Awal) 27 28.4
56-65 (Masa Lansia Akhir) 20 211
>65 (Masa Manula) 2 2.1
Total 95 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 54 56.8
Perempuan 41 43.2
Total 95 100

3. Pekerjaan

Wiraswasta 42 442

Mahasiswa 2 2.1

Buruh Harian 5.3

PNS 4 42

IRT 30 31.6

Pegawai Swasta 1l 11.6

Polisi 1 1.1

Total 95 100

4. Tingkat Pendidikan

Tidak Sekolah 2 2.1

SD 11 1.6

SMP 14 14.7

SMA/SMK 44 46.3

Diploma 3 3.2

Sarjana 21 22.1

Total 95 100

Berdasarkan tabeel 1 distribusi, freekueensi dan peerseentasee dipeeroleeh data
reespondeen bahwa dari 95 reespondeen di Rumah Sakit Khusus Paru kateegori usia paling
banyak usia 46 sampai 55 seebanyak 27 orang (28.4%), dan paling seedikit pada usia >65
tahun seebanyak 2 orang (2.1%). Jeenis keelamin laki-laki seebanyak 54 orang (56,8%) jeenis
keelamin peereempuan seebanyak 41 orang (43,2%). Peekeerjaan reespondeen paling
banyak wiraswasta seebanyak 42 reespondeen (44.2%) dan paling seedikit POLISI/TNI
seebanyak 1 orang (1.1%). Tingkat peendidikan reespondeen paling banyak SMA/SMK
seebanyak 44 orang (46,3%) dan paling seedikit tidak seekolah seebanyak 2 orang (2,1%).
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Tabel 2 Distribusi Tabel Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Kepatuhan Minum
Obat di Rumah Sakit Khusus Paru Medan Sumatera Utara Tahun 2024

Kepatuhan Minum Obat Frekuensi (1) %
Rendah 59 62.1
Sedang 21 22,1
Tinggi 15 15,8
Total 95 100

Beerdasarkan tabeel 5.2 distribusi, freekueensi dan peerseentasee dari 95
reespondeen di Rumah Sakit Khusus Paru kateegori Keepatuhan Minum Obat paling banyak
pada kateegori keepatuhan reendah seebanyak 59 orang (62,1%) kateegori keepatuhan
seedang seebanyak 21 orang (22,1%) dan paling seedikit pada keeteegori keepatuhan tinggi
seebanyak 15 orang (15,8%).

Beerdasarkan hasil peeneelitian yang teelah dilaksanakan oleeh peeneeliti di RS
Khusus Paru didapatkan hasil dari 95 reespondeen bahwa keepatuhan minum obat
peendeerita tubeerkulosis paru yang paling banyak yaitu kateegori reendah seebanyak 59
orang (62,1%), kateegori keepatuhan seedang seebanyak 21 orang (22,1%) dan paling
seedikit pada keeteegori keepatuhan tinggi seebanyak 15 orang (15,8%).

Meenurut Yudiana, Zulmansyah & Garna., (2022) keetidakpatuhan pasieen meeminum
obat meenyeebabkan keegagalan dan keekambuhan peenyakit seehingga muncul eefeek
samping peengobatan, yaitu pasieen reesisteensi teerhadap obat dan seemakin tinggi
angka peenularan TB yang dapat meeningkatkan mordibitas dan mortalitas di masyarakat.
Faktor yang dapat meenceegah dan meencapai keesukseesan dalam peengobatan pasieen
TB paru, yaitu Peengawas Meeneelan Obat (PMO), faktor obat juga beerpeengaruh
teerhadap keeseembuhan pasieen seepeerti suplai OAT yang teerganggu seehingga
peengobatan pasieen teertunda, kualitas OAT yang meenurun diseebabkan oleeh
peenyimpanan yang tidak seesuai deengan standar, seerta sisteem peenyeeleenggaraan
peelayanan keeseehatan yang kurang meemadai. Keebeerhasilan dalam diri seendiri juga
meemeengaruhi peengobatan, seepeerti usia, jeenis keelamin, status gizi, dan status
peekeerjaan.

Peeneelitian Kusmiyani, Heermanto & Roseela., (2024) dimana teerdapat peekeerjaan
deengan tingkat keepatuhan pasieen minum obat, kareena keetika pasieen teerlalu sibuk
deengan peekeerjaan seehingga pasieen lupa untuk minum obat seesuai jadwal yang
diteentukan, seehingga jika waktu minum obat tidak seesuai meenyeebabkan tidak
maksimalnya fungsi OAT dalam prosees peenyeembuhan pasieen TB, dan dapat

meengakibatkan reesisteen teerhadap obat teerseebut, pasieen yang reesisteen teerhadap
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obat akan meengalami peengulangan dosis dan bahkan peenambahan dosis OAT
seehingga meemicu eefeek samping lain seepeerti mual, muntah dan tidak nafsu makan
seerta keejeenuhan untuk minum obat seecara rutin.

Meenurut Eelizah eet al (2024) bahwa yang meenyeebabkan keetidakpatuhan pasieen
tubeerkulosis paru minum obat beerasal dari keesadaran yang kurang dari pasieen itu
seendiri, seelain itu juga dipeengaruhi oleeh faktor lainnya seepeerti dukungan dari
keeluarga, peetugas keeseehatan maupun PMO (Peengawas Minum Obat). Meenurut
Utami eet al (2024), Amran eet al (2021) pasieen yang meenyeebabkan tidak patuh minum
obat kareena kurangnya motivasi dalam diri, lupa konsumsi obat, meerasa tidak nyamanan
saat minum obat seetiap hari, dan sibuk beekeerja.

Salah satu faktor yang meempeengaruhi keetidakpatuhan meeminum obat pada
pasieen TB yaitu peengeetahuan, Meenurut Mahyani, Zulkarnaini & Adriani., (2024) bahwa
kurangnya peengeetahuan pasieen TB dalam meengkonsumsi obat meengakibatkan
keetidakpahaman  pasieen teerhadap peengobatan yang dijalani seehingga
meenyeebabkan keetidakpatuhan pasieen dalam meenggunakan obatnya. Pada dasarnya
peendidikan juga beerkaitan deengan peengeetahuan yang dimiliki seeseeorang dapat
meerubah orang teerseebut dari tidak tahu meenjadi tahu dan seemakin meengeerti yaitu
peentingnya keepatuhan minum obat TB Paru dan akibatnya bila tidak patuh meeminum
obat TB Paru. Peengeetahuan beerpeengaruh teerhadap keepatuhan peenggunaan obat,
artinya seemakin tinggi tingkat peengeetahuan pasieen maka seemakin patuh pula pasieen
dalam meeminum obat, seebaliknya seemakin reendah tingkat peengeetahuan pasieen
maka seemakin tidak patuh pasieen dalam meeminum obat.

Seedangkan meenurut Sary eet al (2024), pasieen yang tidak patuh dalam minum obat
anti tubeerkulosis (OAT) yaitu diseebabkan pasieen meerasa badannya sudah seehat,
meemilih meelanjutkan peengobatan heerbal, dan harus beekeerja dipagi hari deengan
maksimal seehingga yang meembuat peendeerita tidak rutin dalam meengkonsumsi
obatnya. Meenurut Siallagan eet al (2023), keetidakpatuhan pasieen meenjalani
peengobatan kareena pasieen, tidak tahan deengan eefeek samping dari obat seehingga
tidak rutin meengkonsumsi obat, jarang beerobat, meerasa keesal deengan peengobatan
yang lama dan pasieen meerasa sudah seembuh.

Meenurut Andi eet al (2020), meenyatakan bahwa seebagian beesar reespondeen
meemiliki tingkat keepatuhan minum obat reendah beerpeendidikan SMA. Tingkat
peendidikan meenjadi salah satu faktor keetidakpatuhan, reendahnya tingkat peendidikan
beerpeengaruh teerhadap peemahaman teentang peengobatan tubeerkulosis paru, dan

kurangnya peengeetahuan reespondeen meengeenai peentingnya peengobatan TB paru.
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Hasil peeneelitian Mahyani eet al (2024) seemakin tinggi peendidikan seeseeorang maka
seemakin mudah orang teerseebut meeneerima informasi namun beelum teentu meereeka
patuh meenjalani peengobatan, dan seeseeorang yang meemiliki peendidikan yang
reendah ceendeerung lima kali leebih beesar tidak patuh meenjalani peengobatan kareena
kurangnya informasi dan peengeetahuan.

Hasil peeneelitian Indah (2021) didapat hasil bahwa pasieen tubeerkulosis paru
meemiliki tingkat keepatuhan minum obat di peengaruhi kareena adanya keeinginan untuk
seembuh, seelalu meembawa obatnya jika beerpeergian, dan peengobatan hanya akan
eefeektif apabila pasieen meematuhi aturan dalam konsumsi obat. Seejalan deengan
peeneelitian Zuliawati eet al (2024).

Peeneeliti ini beerasumsi, reespondeen pasieen tubeerkulosis paru yang meengalami
keetidakpatuhan teerhadap minum obat kareena reespondeen seering lupa minum obat
deengan alasan sibuk beekeerja, eefeek samping yang ditimbulkan OAT, dan lamanya
meenjalani peengobatan meembuat reespondeen teerganggu deengan aktifitas lainnya.
Seelain itu peekeerjaan dan peendidikan meenjadi salah satu faktor yang meeneentukan
keepatuhan dalam minum obat. Reespondeen meemiliki keepatuhan minum obat yang
reendah dikareenakan teerlalu sibuk saat meelakukan aktivitas/peekeerjaan saat diluar
rumah. Peendidikan reespondeen juga salah satu yang meempeengaruhi keetidakpatuhan
minum obat kurangnya peengeetahuan, dan informasi meengeenai peentingnya
peengobatan TB paru dan eefeek dari keetidakpatuhan minum obat. maka seemakin
reendah peengeetahuannya minum obat dan meenjaga pola hidup dirinya.

Seebagian reespondeen meemiliki keepatuhan minum obat seedang dan tinggi.
Tinginya keepatuhan minum OAT kareena reespondeen seelalu rutin konsumsi obatnya
meeski meerasakan eefeek samping dari OAT, dan seelalu meembawa obat keetika
beerpeergian diluar rumah dan keeinginan untuk seembuh. Meenurut Dachi eet al. (2024),
peendeerita TB paru patuh minum obat deengan rutin walaupun peendeerita peernah
beerpikir untuk meengurangi atau meengheentikan peengobatan namun tidak dilakukan,
seelalu meembawa OAT apabila keeluar rumah meeskipun peernah meerasa teerganggu
atau jeenuh deengan jadwal minum obat namun peendeerita tidak peernah meeleewatkan
untuk minum obat. Meenurut Wiratmo eet al (2021), bahwa reespondeen patuh meenjalani
peengobatannya meeskipun meerasa tidak nyaman konsumsi OAT dan eefeek sampingnya,
namun meereeka seelalu meenjalani peengobatannya.

Meenurut Syaifiyatul eet al. (2020) pasieen tubeerkulosis paru meenjalani
peengobatannya dan meengikuti peetunjuk yang dibeerikan oleeh teenaga meedis

seepeerti dokteer dan apoteekeer meengeenai teentang peentingnya peengobatan yang
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optimal hingga tuntas. Seejalan deengan peeneelitian Naseedum eet al. (2021) pasieen
tubeerkulosis paru yang meemiliki tingkat keepatuhan seedang dan tinggi kareena adanya
keeinginan untuk seembuh, seelalu meembawa obatnya jika beerpeergian, dan meematuhi
aturan dalam konsumsi obat.

Seejalan deengan peeneelitian Alwi eet al (2021), didapat hasil bahwa reespondeen
tubeerkulosis yang patuh meenjalani peengobatannya kareena adanya motivasi diri yang
kuat dan dorongan yang kuat untuk seembuh dari peenyakitnya seehingga akan
meematuhi peengobatan TB hingga tuntas. Seejalan deengan peeneelitian Rizgiya (2021);
Yusri (2020) pasieen yang patuh dalam meenjalani peengobatan meemiliki keeinginan
untuk seembuh dan meenjaga pola hidupnya. Meenurut Puluhulawa eet al. (2024) seelain
motivasi diri untuk seembuh, faktor yang meendukung keepatuhan minum obat
reespondeen beerasal dari dukungan yang dibeerikan oleeh keeluarga teerdeekat dan
peetugas keeseehatan.

Peeneeliti ini beerasumsi, pasieen tubeerkulosis paru yang meemiliki keepatuhan
seedang dan tinggi teerhadap minum obat kareena reespondeen rutin konsumsi obatnya
meeskipun meerasakan eefeek samping OAT, seelalu meembawa obat keetika keeluar
rumah, dan tingginya motivasi untuk seembuh. Salah satu faktor yang meendukung
keepatuhan minum obat reespondeen beerasal dari keepeercayaan dan sikap positif
meenjalani peengobatan hingga tuntas, adanya dukungan keeluarga dan motivasi untuk
seembuh. Reespondeen wajib meengikuti aturan minum obat deengan beenar dan ini akan
meengurangi keetidakpatuhan pasieen dalam meengkonsumsi obat anti tubeerkulosis
(OAT) seerta dapat meempeerceepat prosees peenyeembuhan dan dapat meenceegah

teerjadinya peengobatan beerulang.

SIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Gambaran Keepatuhan Minum Obat
Peendeerita Tubeerkulosis Paru di Rumah Sakit Khusus Paru Meedan Sumateera Utara
Tahun 2024 paling banyak pada kateegori Keepatuhan Reendah yaitu seebanyak 59 orang
(62,1%). Rendahnya kepatuhan minum obat ini karena responden lupa minum obat, lupa
membawa obat dikarenakan sibuk bekerja, ketidaknyamanan minum obat dan kesulitan
dalam mengingat minum obatnya serta kurangnya motivasi diri untuk sembuh. Kepatuhan
minum obat lebih ditingkatkan dengan mengikuti aturan minum obat, adanya motivasi
untuk sembuh dan memberikan penyuluhan kesehatan pentingnya minum OAT hingga

tuntas yang diberikan oleh pelayanan kesehatan.
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